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Belanda mendirikan gedung-gedung dengan fungsi penting 

di beberapa kota strategis Indonesia, salah satunya kota Cirebon

terdapat bangunan-bangunan bernilai sejarah tinggi 

dan tetap dilestarikan 

3 periode gaya arsitektur kolonial di Indonesia (Handinoto, 2012):

1. Indische Empire/ Imperial (abad 18-19) 

oleh Herman Willen Deandels,

akulturasi budaya Belanda, Indonesia, & sedikit Cina

2. Arsitektur Transisi (1890-1915)

dipengaruhi teknologi dan kebijakan politik yang baru

3. Arsitektur Kolonial Modern (1915-1940)

dipengaruhi arsitek Bellanda dan akademisi 
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Gedung Negara Cirebon 

Didirikan tahun 1865 

Masa pemerintahan Karesidenan Cirebon Albert Wilhelm Kinder 

De Camurecq

Dirancang arsitek Van De Berg

Memiliki ciri-ciri bangunan kolonial periode Indische Imperial

akulturasi budaya Belanda dan Indonesia
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Bangunan kolonial periode Indische Imperial (Handinoto, 2012):

Denah lantai simetris penuh

Ruang tengah terhubung teras depan dan belakang

Kolom Yunani pada teras

Area servis (dapur, kamar mandi, gudang) 

terpisah dari bangunan utama

Arsitektur Nusantara (Wardinigsih, 2015):

Identik dengan Arsitektur Indonesia

Konsep kepala, badan, kaki

Dipengaruhi agama, budaya dan adat/ tradisi, filosofi, dan iklim
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Fungsi Gedung Negara

Rumah dinas residen

Jumlah lantai 1 seluas 2.120 m2

Denah lantai cenderung simetris

Beberapa ruang di tengah bangunan 

tidak langsung memperoleh cahaya matahari

Teras depan dan belakang dinaungi atap lebar 

dengan tumpuan kolom-kolom Yunani

Toilet hanya ada di kamar tidur 1, 2, dan 4

Kepala berupa atap perisai lebar identik arsitektur Indonesia 

beriklim tropis 

Kaki berupa teras depan dan belakang yang diangkat 1,00 m 

dari permukaan tanah
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Status Gedung Negara

Bangunan Cagar Budaya (BCB) Gol. B (madya) berdasarkan

3 kriteria nilai arsitektural, nilai sejarah, & umur bangunan 

Renovasi harus mengikuti UU No. 11 Tahun 2010 

tentang Cagar Budaya Pasal 77 Ayat (1) mengenai pemugaran 

bangunan cagar budaya

Fungsi saat ini rumah dinas tamu Gubernur Jawa Barat

dan terdapat ruang yang difungsikan sebagai area kerja

Pada waktu tertentu sebagai tempat pagelaran seni budaya

tingkat nasional
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Kondisi Gedung Negara

Bukaan cahaya sudah cukup besar

Sebagai bangunan kolonial, kolom, dinding, atap lebar, 

dan bukaan cahaya harus tetap dapat dipertahankan bentuknya 

seperti kondisi asli

Perlu dikaji,

bila hanya mengandalkan pencahayaan alami pada ruang dalam,

apakah pengguna masih dapat memperoleh kenyamanan visual

(ruang cukup terang, kuat penerangan memenuhi standar),  

bila ditemui kendala diperlukan solusi untuk meningkatkan 

kenyamanan visual
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lingkup kajian dan metoda   

BACK

Lingkup kajian kenyamanan visual dengan pencahayaan alami

Orientasi bangunan dan bukaan cahaya

Alokasi ruang

Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

Kedalaman ruang

Spesifikasi bukaan cahaya

Kuat Penerangan

Reflektansi permukaan
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lingkup kajian dan metoda   

BACK

Metoda pengukuran dan analisis

Analisis kuantitatif berdasarkan data

Pengukuran lapangan menggunakan Luxmeter, 

waktu pengukuran pukul 08.00-16.00

Simulasi model menggunakan software Revit 2020 

dan DIALux evo 8,2,

waktu pengukuran sesuai lintasan matahari

22 Juni 2020 terjauh di Utara, 

22 September 2020 melintasi lokasi,

22 Desember 2020 terjauh di Selatan    

Analisis kualitatif



1. Layout ruang

3 zona (sayap kiri, area tengah terhubung teras, sayap kanan)

Hanya kamar tidur 1, 2, dan 4 yang dilengkapi toilet

Desain layout ruang kurang baik, ruang di tengah bangunan 

(kamar tidur 3, 5, dan 6 serta ruang santai) tidak terakses 

cahaya alami secara langsung
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data dan analisis   

BACK

Layout Ruang dan Tipe Bukaan pada Fasad Gedung Negara

2. Orientasi bangunan dan bukaan cahaya

Fasad depan bangunan menghadap Timur (jalan raya)

Bangunan memanjang Timur-Barat, fasad terpanjang di sisi

Utara dan Selatan  

Dominansi bukaan cahaya otomatis pada sisi Utara dan Selatan,

efektif memperoleh cahaya tak langsung (lebih sedikit radiasi 

panas matahari)

Orientasi bangunan dan bukaan sangat baik, 

mengopimalkan dimensi bukaan cahaya yang mendukung 

perolehan kuat penerangan untuk kenyamanan visual pengguna, 

terutama pada kamar tidur 1, 2, dan 4, koridor kerja, & gudang

pkm_gedung negara cirebon / genap 2020-2021            

nur laela, s.t., m.t. / prodi arsitektur / itenas

12

data dan analisis   

Orientasi Bangunan dan Bukaan Gedung Negara



3. Alokasi ruang

Sisi Timur kamar tidur 1, ruang penerima, dan ruang peralatan

Sisi Barat dapur dan ruang pertemuan        

Sisi Utara kamar tidur 2 dan koridor kerja

Sisi Selatan kamar tidur 4 dan gudang

Tidak semua kamar tidur memperoleh cahaya pagi

Ruang dengan bukaan menghadap Utara/ Selatan 

lebih sedikit terpapar radiasi panas matahari

Penutupan sisi terbuka koridor menghalangi cahaya alami untuk

kamar tidur 3 

Dapur terlindungi atap 

teras belakang

Kesimpulan alokasi ruang baik
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data dan analisis   

Layout Ruang dan Tipe Bukaan pada Fasad Gedung Negara

4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

6 tipe bukaan jendela dan jendela pintu 

J1, J2, J3, J4, JP1, dan JP2

Tidak terdapat bukaan berdimensi kecil (luas < 0,5 m2) 

yang memberi efek silau, kondisi ini sangat baik

Bukaan tipe J1, J2, J3, dan J4 seluruhnya berbentuk antara 

horizontal dan vertikal (rasio 1,10 hingga 1,88), 

dapat dikatakan baik dalam mendistribusikan cahaya 

hingga ke bagian dalam ruang

Bukaan tipe JP1 dan JP2 berbentuk vertikal dengan rasio >2,0 

maka sangat baik dalam mendistribusikan cahaya untuk 

menjangkau bagian ruang yang lebih dalam
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4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya
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data dan analisis   

Tipe Bukaan Berdasarkan Dimensi dan Bentuk pada Fasad Gedung Negara

4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya
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4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

Berdasarkan perhitungan WWR ruang di perimeter bangunan, 

secara keseluruhan kondisi WWR dapat dikatakan kurang baik 

karena hanya koridor kerja yang memiliki WWR > 20% 

(22,42% oleh J2 fasad Timur, 28,30% oleh J4 fasad Utara)

WWR < 20% pada fasad lainnya berdampak kurang baik 

dalam usaha untuk mengkondisikan kuat penerangan 

dalam ruang dapat memenuhi standar kenyamanan visual
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4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

Tabel Rasio Bukaan pada Fasad Gedung Negara    
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data dan analisis   



4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

Terkait posisi bukaan ditinjau dalam arah tinggi dinding, 

semua tipe bukaan pada fasad memiliki kategori menengah, 

maka kondisi ini baik dalam memasukkan dan mendistribusikan 

cahaya ke dalam ruang

Terkait posisi bukaan ditinjau dalam arah lebar dinding, 

semua tipe bukaan pada fasad kecuali di kamar tidur 2 dan 4 

berada di tengah, 

maka kondisi ini sangat baik untuk mendistribusikan cahaya 

ke dalam ruang

Posisi bukaan pada kamar tidur 2 dan 4 berada di samping, 

kondisi ini kurang baik karena distribusi cahaya ke dalam ruang 

menjadi kurang merata
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4. Dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya

Tabel Posisi Bukaan pada Fasad Gedung Negara    
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5. Kedalaman ruang (berdasarkan rasio D terhadap H) 

Kamar tidur 1, koridor kerja, ruang pertemuan, dan ruang 

peralatan memiliki kedalaman ruang sangat baik (D/H < 1,50), 

dimana dengan tinggi ambang atas bukaan yang ada 

diharapkan cahaya dapat mengakses ruang dalam dengan optimal

Pada kamar tidur 2 dan 4 kedalaman ruang baik (D/H < 2,50), 

dimana dengan tinggi ambang atas bukaan yang ada 

diharapkan cahaya masih dapat cukup menjangkau 

bagian dalam ruang

Kedalaman ruang pada ruang penerima kurang baik (D/H > 2,50), 

tetapi masih dapat terbantu karena ruang bersifat open plan 

(terhubung ke ruang pertemuan dengan 8 bukaan cahaya JP2)

Kedalaman ruang koridor kerja ditinjau dari bukaan J2 

kurang baik, tapi tidak menimbulkan masalah 

karena sudah dapat diantisipasi oleh 4 bukaan cahaya J4
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5. Kedalaman ruang

Tabel Kedalaman Ruang Gedung Negara    
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5. Kedalaman ruang
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Kedalaman Ruang Gedung Negara

5. Kedalaman ruang
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Kedalaman Ruang Gedung Negara



6. Spesifikasi bukaan cahaya

Bukaan cahaya menggunakan kaca bening/ clear glass tebal 5 mm, 

kemampuan transmisi cahaya masih sangat baik mendekati 90%

Khusus tiap bukaan J4 pada fasad koridor kerja, 

bagian tengahnya menggunakan kaca es tebal 5 mm, 

sedangkan bagian kiri kanannya masih menggunakan kaca bening 

tebal 5 mm

Kemampuan transmisi kaca es dengan ketebalan ini < 63% 

dengan efek cahaya difus tak menyilaukan, 

sehingga kualitas kaca ini masih dapat dikatakan baik

walaupun cahaya yang ditransmisikan berkurang

Dengan spesifikasi kaca seperti ini, maka sangat baik 

untuk memperoleh kuat penerangan yang mendukung 

kenyamanan visual bagi pengguna
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7. Kuat Penerangan

Kuat penerangan diukur hanya pada 8 ruang yang diijinkan

Pengukuran di lokasi dilakukan tanggal 7 Maret 2020 

(2 sesi pagi & siang/ sore antara 08.00-16.00), 

kondisi cuaca cerah berawan, pencahayaan buatan dimatikan, 

lalu dihitung rata-rata TUU dan TUS (1 & 2) dari tiap sesi ini

Waktu simulasi software 1 sesi tengah hari pukul 12.00 

tanggal 22 Juni, 22 September, dan 22 Desember 2020,

lalu dari tiap tanggal ini dihitung rata-rata nilai minimal dan 

maksimal yang terjadi pada ruang model

Standar RD untuk fungsi Gedung Negara sebagai rumah dinas

sedangkan standar FB bila difungsikan sebagai fasilitas budaya     
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7. Kuat Penerangan

Tabel Kuat Penerangan pada Gedung Negara    
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7. Kuat Penerangan
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Contoh Hasil Simulasi Software



7. Kuat Penerangan

Kuat penerangan dalam ruang Gedung Negara 

baik sebagai rumah dinas maupun fasilitas budaya kurang baik 

karena yang memenuhi syarat standar hanya di kamar tidur 1 

dan koridor kerja, 

hal ini disebabkan saat pengukuran tirai-tirai pada bukaan cahaya 

dalam kondisi asli tidak dibuka seluruhnya 

dan terdapat interior/ furnitur dengan warna tidak muda 

(kurang dapat memantulkan cahaya dengan baik)
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8. Reflektansi permukaan

Warna interior ruang didominasi dinding finishing cat putih, 

plafon gipsum putih, lantai granit abu-abu/ hitam atau 

lantai ditutup karpet coklat/ coklat muda/ merah hati pucat/ 

hijau/ biru, pintu krem, 

serta furnitur kuning pucat hingga coklat tua [5]

Dinding warna putih sudah sangat baik 

karena kemampuan pantul cahayanya 80%-90%, 

tetapi warna lantai dan furnitur yang tidak muda kurang baik 

karena kemampuan pantul cahayanya tidak lebih dari 25% 

sehingga menurunkan perolehan kuat penerangan dalam ruang 

yang diperlukan untuk mendukung tercapainya 

kenyamanan visual pengguna
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8. Reflektansi permukaan
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BACK

Suasana Ruang Dalam di Gedung Negara
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simpulan   

BACK

Simpulan terkait desain bangunan eks kolonial Gedung Negara

1. Orientasi bangunan dan bukaan cahaya 

serta spesifikasi bukaan cahaya sangat baik

2. Alokasi ruang; dimensi, bentuk, dan posisi bukaan cahaya; 

kedalaman ruang; serta reflektansi permukaan baik

3. Kuat penerangan terutama pada ruang-ruang di tengah bangunan 

kurang baik, 

kondisi ini dapat diperbaiki dengan mengganti karpet 

dan furnitur menjadi warna muda, membuka tirai lebih lebar, 

serta memasang cermin dalam ruang sebagai reflektor 

untuk meningkatkan efek pantulan cahaya
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